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Abstrak 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar Siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara. Salah satu masalah 
dalam pendidikan adalah metode pembelajaran yang digunakan oleh Guru untuk 
melaksanakan proses pembelajaran pada siswa khususnya untuk anak usia dini/Taman 
Kanak-kanak. 
Adapun masalah yang akan dibahas antara lain (1) Bagaimanakah Proses 
Pembelajaran Pendidikan Agama Hindu dengan Penerapan Metode Demonstrasi Dalam 
Melaksanakan Tri Sandyapada anak di TK. Hindu Canang Sari, Tegalcangkring Kecamatan 
Mendoyo Kabupaten Jembrana, (2) Kendalaapa sajakah yang dihadapi Guru dalam 
mengajarkanTri Sandya Pada Anak Di TK.Hindu Canang Sari, Tegalcangkring Kecamatan 
Mendoyo Kabupaten Jembrana, (3) Upaya apa sajakah yang dilaksanakan oleh Guru dalam 
mengajarkan Tri Sandya Pada Anak di TK.Hindu Canang Sari, Tegalcangkring Kecamatan 
Mendoyo Kabupaten Jembrana. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Untuk 
menjelaskan Penerapan Pelaksanaan Metode Demonstrasi dalam Melaksanakan Tri Sandya 
pada anak di TK.Hindu Canang Sari, Tegalcangkring Kecamatan Mendoyo Kabupaten 
Jembrana, (2) Untuk mengetahui Kendala yang dihadapi Guru dalam mengajarkanTri Sandya 
Di TK.Hindu Canang Sari, Tegalcangkring Kecamatan Mendoyo Kabupaten Jembrana, (3) 
Untuk mengetahui Upaya yang dilaksanakan oleh Guru dalam mengajarkanTri Sandya Pada 
Anak Di TK.Hindu Canang Sari, Tegalcangkring Kecamatan Mendoyo Kabupaten Jembrana. 
Teori yang digunakan untuk menganalisis masalah adalah: teori belajar 
behavioristikdari Gage dan Beliner dan teori Konvergensi oleh John Locke. Informan dijaring 
dengan teknik Purposive,data dikumpulkan dengan teknik observasinon partisipan, 
wawancara mendalam dan terstruktur, studi kepustakaan dan dekomentasi. Data yang telah 
terkumpul dianalisis dengan analisis deskriptif kulitatif dengan langkah reduksi, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan (1) ProsesPembelajaran Pendidikan Agama Hindu 
dengan Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Melaksanakan Tri Sandyapada anak di TK. 
Hindu Canang Sari, Tegalcangkring Kecamatan Mendoyo Kabupaten Jembrana,(2)Kendala 
yang dihadapi Guru dalam mengajarkanTri Sandya Di TK.Hindu Canang Sari, 
Tegalcangkring Kecamatan Mendoyo Kabupaten Jembrana,dan (3) Upaya yang dilaksanakan 
oleh Guru dalam mengajarkanTri Sandya Pada Anak Di TK.Hindu Canang Sari, 
Tegalcangkring Kecamatan Mendoyo Kabupaten Jembrana. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Agama Hindu, Metode Demonstrasi, Tri Sandya 
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I.  PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar Siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara (Undang-undang 
tentang Standar Nasional Pendidikan Nomor 20 tahun 2003).  
Selanjutnya dinyatakan bahwa pendidikan adalah segala kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung sepanjang zaman dalam segala situasi kegiatan kehidupan.Pendidikan 
berlangsung disegala jenis, bentuk, dan tingkat lingkungan hidup yang kemudian mendorong 
pertumbuhan segala potensi yang ada di dalam diri individu (Suhartono, 2004: 412).Dengan 
kegiatan pembelajaran seperti itu, individu mampu mengubah dan mengembangkan diri 
menjadi semakin dewasa, cerdas, matang, serta, pendidikan merupakan sistem proses 
perubahan menuju pendewasaan, pencerdasan dan pendatangan diri. 
Salah satu masalah pendidikan yang masih berkembang dewasa ini adalah lemahnya proses 
pembelajaran. Pembelajaran yang sering dipakai lebih berorientasi kepada guru sehingga 
siswa hanya sebagai objek ajar yang terus diberi dengan segudang informasi. Siswa tidak 
diberi kesempatan untuk menunjukkan eksistensi dirinya guna berpartisipasi dalam 
pembelajaran. Fenomena seperti ini dapat mengakibatkan menurunnyamotivasi siswa dalam  
belajar yang pada akhirnya keberhasilanpembelajaran menjadi berkurang.  
Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar terhadap 
keberhasilan pembelajaran di sekolah. Gurusangat berperan dalam membantu perkembangan 
siswa untuk mewujudkan tujuanhidupnya secara optimal. Keyakinan ini muncul karena 
manusia adalah makhluk lemah, yang dalam perkembangannya senantiasa membutuhkan 
orang lain dari sejak lahir bahkan pada saat meninggal. Semua itu menunjukkan bahwa setiap 
orang membutuhkan orang lain dalam perkembangannya, demikian halnya dengan siswa 
sangat memerlukan bantuan guru untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 
pengetahuannya. Begitu pun orang tua pada saat mendaftarkan anaknya ke sekolah, sudah 
bukan hal yang bisa dielakkan lagi bahwa orangtua juga menaruh harapan terhadap guru, agar 
anaknya dapat berkembang secara optimal di bawah bimbingan guru. 
Banyak cara yang dapat digunakan untuk melaksanakankegiatan pembelajaran yang 
baik. Seperti, dengan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 
disampaikan dan disesuaikan dengan kondisi Siswa. Dengan adanya ketepatan dalam 
memilih sebuah metodepembelajaran maka akan dengan mudah tercapainya tujuan dari 
pembelajaran. Keberhasilan suatu pembelajaran dapat diukur dari kemampuan siswa 
dalammemahami materi pelajaran.kriteria keberhasilan pembelajaran diukur dari sejauh mana 
siswadapat menguasai materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.  
Pembelajaran di dalam kelas dikatakan berhasil apabila sebagian besar siswa 
memahami pelajaran dengan baik.Banyak faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan 
belajar siswa yang dapat dikelompokkan menjadi faktor internal dan eksternal.Salah satu 
faktor internalnya adalah pengaruh dari dalam diri siswa tersebut baik dilihat dari semangat 
ataupun motivasi belajarnya, dan salah satu faktor eksternalnya adalah guru. 
Guru berperan besar dalam menyusun strategi pembelajaran yang menyenangkan dan 
menarik agar siswa termotivasi untuk berprestasi serta dapat memahami pelajarannya dengan 
baik. Dalam kegiatan pembelajaran siswa seharusnya berperan sebagai subjek didik, tetapi 
dalam fenomena kegiatan pembelajaran siswa dianggap sebagai objek didik, Siswa 
diperankan secara aktif untuk menkonstruksi pengetahuan yang didapatkan, tidak hanya 
pasif. Sebagai objek didik, siswa  berada di bawah pengasuhan guru. Guru sebagai pengelola 
kelas mempunyai wewenang terhadap kelas yang dikelolanya. Siswa mengikuti apa yang 
diinstruksikan oleh guru, padahal Siswa mempunyai hak untuk berpendapat, berinisiatif jika 
ada hal yang kurang cocok pada diri Siswa.  
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Siswa sebagai objek didik juga harus aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga 
kegiatan pembelajaran berlangsung efektif.Siswa tidak hanya duduk mendengarkan ceramah 
dari guru ataupun mencatat apayang tertulis dari papan tulis, tetapi Siswa berusaha mencoba 
menemukan pengetahuannya sendiri dengan bimbingan dari guru. 
Dari pengamatan yang didapat, peneliti akanmemberikan penerapan metode 
demonstrasi untuk diterapkan kepada anak TK. Hindu Canang Sari dalam melaksanakan Tri 
Sandya.Metode demonstrasi merupakan suatu metode mengajar di mana seorang guru atau 
orang lain yang sengaja diminta atau murid sendiri memperlihatkan pada seluruh kelas 
tentang suatu proses melakukan sesuatu.Jadi metode demonstrasi digunakan untuk membantu 
dalam menjawab pertanyaan siswa tentang bagaimana melakukandan bagaimana caranya. 
Dengan menggunakan metode demonstrasi makaguru telah mengfungsikan seluruh 
alat indra siswa. Dengan berfungsinya seluruh alat indra maka proses belajar mengajar akan 
lebih efektif. Metode demonstrasi dapat digunakan dengan berbagai cara diantaranya dengan 
cara mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok dengan anggota 8-9 orang dalam 
setiap kelompok, kemudian guru mempersiapkan tempat untuk melakukan praktik 
melaksanakan doa sehari-hari, bebaskan setiap kelompok yang ingin maju untuk praktik 
terlebih dahulu dan biarkan mereka mengucapkan doa sembahyang sepaham dan semampu 
mereka. Sampai akhirnya siswa mengetahui bagaimana cara melaksanakan doa sehari-
hariyang benar.  
Djamarah (2015: 14) menyatakan bahwa di dalam kegiatan anak usia dini, banyak 
jenis kegiatan yang tidak cukup dimengerti oleh anak apabila hanya disampaikan dengan 
penjelasan verbal, tetapi perlu penjelasan dengan cara memperlihatkan suatu cara kerja 
berupa tindakan/gerakan. Misalnya, dalam kegiatan keterampilan yang  berupa melipat, 
menggunting, membentuk ataupun kegiatan praktek melaksanakan sembahyang. Demonstrasi 
dapat dilakukan sebagai improvisasi  maupun dirancang terlebih dahulu. Keduanya sangat 
efektif dalam kegiatan pembelajaran pada anak usia dini. Metode demonstrasi yang 
dipadukan dengan metode penemuan, memungkinkan guru membimbing anak menemukan 
hal-hal baru berdasarkan praduga atau hipotesis yang disusun oleh anak. Dari hasil 
pembuktian itu anak akan dapat menarik kesimpulan yang berlaku secara umum. Anak-anak 
membuat praduga dengan menerapkan pengetahuan yang telah dimilikinya dan mengujinya 
pada kegiatan demonstrasi tersebut.Metode demonstrasi bisa juga dilakukan melalui 
dramatisasi. Dramatisasi banyak dipergunakan dalam  bidang bahasa maupun sosial. 
Berdasarkan hasil penelitian, baik demonstrasi murni ( menjelaskan – menunjukkan - 
mengerjakan) maupun demonstrasi sebagai kegiatan dramatisasi merupakan kegiatan yang 
efektif bagi anak usia dini. Pembelajaran dikatakan efektif apabila guru dapat membimbing 
anak-anak memasuki situasi yang memberikan pengalaman-pengalaman yang menimbulkan 
kegiatan belajar pada anak. 
Berdasarkan kondisi yang telah diuraikan, maka peneliti ingin melakukan penelitian 
tentang  “Penerapan Metode Demonstrasi dalam Melaksanakan Tri Sandya Pada AnakDi 
TK.Hindu Canang Sari Tegalcangkring Kecamatan Mendoyo Kabupaten Jembrana”. 
 
II.  PEMBAHASAN 
 Penelitian ini dilakukan di TK.Hindu Canang sari Desa Tegalcangkring Kecamatan 
Mendoyo Kabupaten Jembrana. Terkait dengan gambaran umum objek penelitian,Letak 
Geografis TK Hindu Canang sari Mendoyo, di timur kota jembrana tepatnya, lingkungan 
Baler Bale Agung, Tegalcangkring kecamatan Mendoyo kabupaten Jembrana. Keberadaan 
TK Hindu Canang sari Mendoyo  sangat strategis karena letaknya agak masuk, jauh dari jalan 
raya. Saat proses berlajar mengajarnyapun tidak terganggu oleh suara kendaraan. 
TK Hindu Canang sari Mendoyo berdiri pada tahun 2015, Berdirinya TK Hindu 
Canang sari Mendoyo sebagai kepala sekolah yang pertama di percayakan kepada Ibu Gusti 
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Ayu Arna Rosita Dewi S.Pd.Aud, pada tahun 2015/ 2016 di pimpin oleh Drs. I Komang 
Agus Adinata. 
Adapun beberapa tujuan dari TK Hindu Canang sari Mendoyo sebagai berikut : 
1. Menanamkan kecintaan anak terhadap agama yang dianutnya (Agama Hindu) sebagai 
implementasikan ajaran Tri Hita Karana  
2. Memberikan pelayanan pendidikan bagi anak usia dini yang bermuatan nilai – nilai 
ajaran agama Hindu dan nilai- nilai kearifan lokal  
3. Mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak secara optimal berlandaskan  
ajaran-ajaran agama Hindu 
4. Membentuk anak yang berkarakter mulia sesuai dengan ajaran etika dan susila dalam 
agama Hindu  
Ruang belajar yang digunakan oleh siswa TK.Hindu Canang sari Tegalcangkring 
Kecamatan Mendoyo Kabupaten Jembrana. Jumlah ruang belajar yang ada  berjumlah 3 
ruangan belajar yang di bagi untuk 3 kelas yaitu untuk anak kelompok bermain, anak TK A 
dan anak TK B.Ada tiga aspek yang diamati dalam melaksanakan doasehari-hari khususnya 
puja Tri Sandya dengan menggunakan metode demonstrasi, sebagai berikut: 
1. Aspek Berdoa untuk Salam Pembuka dan Penutup  
2. Aspek Berdoa Sebelum melakukan Kegiatan 
3. Aspek Berdoa melaksanakan Puja Tri Sandya 
Adapun langkah-langkah dalam melaksanakan Metode Demonstrasi antara lain : (1) 
Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Akhir Pelaksanaan.  
Kendala-kendala yang dihadapi oleh guru saat melaksanakan penerapan  metode 
demonstrasi dalam melaksanakan Tri Sandya pada anak di TK.HinduCanang Sari Mendoyo 
tidak luput dari hambatan-hambatan. Beberapa hambatan yang dihadapi dalam penerapan 
metode demonstrasi tersebut ialah : Kesiapan mental anak yang berbeda-beda, karakter dan 
sifat anak yang berbeda satu sama lainnya serta kurangnya sarana dan prasarana seperti 
media elektronik sebagai penunjang proses belajar. 
Upaya-upaya yang dilakukan oleh Guru untuk mengajarkan pelaksanaan metode 
demonstrasi dalam melaksanakan Tri Sandya anatara lain: (1) Menyiapkan mental anak agar 
siap dan matang dalam mengikuti pelaksanaan Tri Sandya, dengan memberikan motivasi dan 
dukungan kepada setiap anak yang memerlukan kesiapan mental, (2) Mengarahkan perhatian 
anak yang senang melamun dan bermain dengan mengeraskan volume suara saat 
mengajarianak pelaksanaan Tri Sandya, (3)Memberikan perhatian lebih kepada anak yang 
takut berbicara atau anak yang pendiam, sehingga mereka dapat unjuk bicara didepan teman-
temannya dengan lugas. 
 
III.  SIMPULAN 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan dalam bab-bab sebelumnya, maka 
dapat ditarik simpulan sebagai berikut. 
1. Penerapan metode demonstrasi dalam melaksanakan Tri Sandya pada anak di TK. 
HinduCanang Sari Mendoyo adalah penerapan metode demonstrasi yang dilakukan 
dengan penyajian materi pembelajaran dengan memperagakan atau menunjukkan 
kepada siswa suatu proses, situasi, atau tertentu yang sedang dipelajari , baik 
menggunakan media benda asli (sebenarnya) maupun tiruan yang disertai dengan 
penjelasan lisan.Adapun langkah-langkah dalam menerapkan metode demonstrasi 
antara lain: Perencanaan, pelaksanaan, dan akhir pelaksanaan.Langkah pelaksanaan 
metode demonstrasi di lihat dari sikap anak saat melaksanakan Puja Tri Sandya dapat 
dilihat  denganmenggunakan tiga aspek  yaitu: Aspek berdoa mengucapkan salam 
pembuka dan penutup, aspek berdoa sebelum melakukan kegiatan, dan  aspek berdoa 
melaksanakan Puja Tri Sandya. 
 
353 
 
2. Kendala-kendala yang dihadapi oleh guru saat melaksanakan penerapan  metode 
demonstrasi dalam melaksanakan Tri Sandya pada anak di TK.HinduCanang Sari 
Mendoyo tidak luput dari hambatan-hambatan. Beberapa hambatan yang dihadapi 
dalam penerapan metode demonstrasi tersebut ialah : Kesiapan mental anak yang 
berbeda-beda, karakter dan sifat anak yang berbeda satu sama lainnya serta kurangnya 
sarana dan prasarana seperti media elektronik sebagai penunjang proses belajar. 
3. Upaya-upaya yang dilakukan oleh Guru untuk mengajarkan pelaksanaan metode 
demonstrasi dalam melaksanakan Tri Sandya anatara lain: (1) Menyiapkan mental 
anak agar siap dan matang dalam mengikuti pelaksanaan Tri Sandya, dengan 
memberikan motivasi dan dukungan kepada setiap anak yang memerlukan kesiapan 
mental, (2) Mengarahkan perhatian anak yang senang melamun dan bermain dengan 
mengeraskan volume suara saat mengajari anak pelaksanaan Tri Sandya, 
(3)Memberikan perhatian lebih kepada anak yang takut berbicara atau anak yang 
pendiam, sehingga mereka dapat unjuk bicara didepan teman-temannya dengan lugas. 
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